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Mengapa Perlu

Belajar Komposisi
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BAGI guru musik, menyaksikan siswanya bisa mem-
buat dan memainkan musiknya sendiri adalah sebuah
kebahagiaan yang tak terkira. Mengapa? Karena siswa
berhasil menjadi dirinya sendiri. Bukan orang lain.

Menurut pengajar piano di Amerika Serikat, Va-
lerie Cisler, dengan memberi kesempatan kepada
siswa untuk belajara membuat komposisi musik
sendiri dan melatih mereka bagaimana membuat im-
provisasi akan memberi peluang besar bagi berkem-
bangnya kemandirian siswa secara lebih luas,

Setidaknya, menurut Cisler, ada 10 manfaat yang
bisa dipetik siswa dalam proses mereka belajar kom-
posisi. Apa saja manfaat itu?

Trampil Membuat Notasi

Belajar membuat notasi musik adalah sebuah
keterampilan yang dibutuhkan setiap musisi. Buku-
buku teori musik memberikan berbagai latihan ekse-
len untuk siswa tanpa notasi, tetapi komposisi
memiliki nilai tambah karena membiarkan siswa men-
transfer keterampilan ini ke dalam sesuatu yang san-
gat personal dan nyata, kepada sesuatu yang riil.

Delan belajar komposisi musik, siswa juga bela-
Jar memilih dan menulis dengan benar tanda-tanda di-
namika, ketuika, kunci, aksen, dan simbol-simbol
ekspresi lainnya. Ujian yang paling bagus untuk ker-
apian dan akurasi adalah dengan memberikan kesem-
patan kepada siswa memperlihatkan atau
mempraktikan apa yang telah dipelajari.
Belajar membuat notasi berarti sekaligus mempelajari

betapa pentingnya akurasi atau ketepatan
dan kerapian.

Imajinasi dan Kreatifitas
Memberikan tugas dan kegiatan-

kegiatan kreatif dalam jam-jam belajar
maupun latihan, akan memberikan anak-
" anak kesempatan dan kemungkinan untuk

bereksperimen dan mencari hal-hal baru.
Menggunakan imajinasi dan gagasan
sendiri, akan memperkuat ekspresi prib-
adi terhadap musik dan juga memperkuat
kemampuan siswa untuk memasukan perumpamaan-
perumpamaan dalam interpretasi dan pertunjukannya.
Misalnya, bila seorang siswa dapat membuat se-
buah komposisi yang sangat sedih, dan tahu elemen-
elemen apa saja yang akan dia gunakan untuk
mengungkapkan perasaannya, dan sangat mungkin dia
memasukan perasaan-perasaan yang sama ketika dia
memainkan karya sejenis milik orang lain. Kekuatan
imajinasi seseorang akan mampu menghidupkan not-
not yang dimainkan. Dan orang-orang yang mengem-
bangkan kemampuannya dalam membangun sebuah
perasaan yang kuat, boleh jadi dia akan sangat
musikal.

Lebih Memahami

Keterampilan dan pengetahuan dalam hal irama,
melodi, harmoni, warna suara, struktur frasa, bentuk
dan tekstur, secara terus menerus tergali dalam studi
tentang komposisi. Siswa mulai melihat bagaimana
aspek-aspek musikal yang sangat bervariasi itu beker-
jasama.

Mereka juga belajar bagaimana para komposer
menggunakan elemen-elemen itu untuk membangun
ketegangan dan jalan keluarnya. Memahami hal-hal
tersebut akan membantu siswa dalam hal penampilan
dan interpretasisnya. Para siswa yang mencoba mem-
buat komposisi, lebih tertarik unfuk mencari dan
mengamati tanda-tanda artikulasi dan ekspresi dalam
musik yang mereka pelajari.
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Mereka juga akan lebih suka untuk memahami
mengapa para komposer menggunakan tanda dan sim-
bol-simbol itu ketika berkarya. Misalnya, seorang
komposer mungkin menulis sebuah crescendo untuk
sejumlah alasan, mungkin melodinya muncul pada titik
tertinggi, mempertebal tekstur, atau menaambah kete-
gangan harmoni. Para siswa juga akhirnya belajar
bagaimana tanda-tanda yang bervariasi itu membantu
bagaimana karakter sebuah lagu dimainkan.

Kemampuan Mendengar

Improvisasi pada keyboard membantu kemam-
puan mendengar dengan baik. Siswa membuka jalan
dan mencoba menggunakan apa yang disebut “ inner
ear” dan belajar untuk mentransfer apa yang mereka
dengar “di dalam” untuk kemudian menyuarakannya di
luar melalui keyboarad.

Kemampuan mendengar adalah satu kemampuan
yang sangat penting dalam belajar musik. Pianis wanita
terkenal, Clara Schumann misalnya, mendapatkan pen-
didikan musiknya pertamakali dari ayahnya dengan di-
awali dari mendengar. Selama satu tahun pertama dia
hanya memainkan beberapa contoh latihan teknik,
bermain dengan mendengar dan berlatih improvisasi.

Dengan belajar improvisasi memungkinkan siswa
mengembangkan kemampuan mendengarnya karena
mereka “dipaksa” untuk belajar detail-detail dalam se-
buah komposisi secara lebih dalam. Dan dengan im-
provisasi, mereka juga mengembangkan
kemampuannya sendiri dalam bereksperimen dari hal-
hal yang telah dipelajari

Spontanitas

Dalam hubungannya dengan mengembangkan ke-
mampuannya untuk mendengar, improvisasi mem-
berikan fasilitas kepada siswa kemampuan untuk
melakukan penampilan-penampilan secara spontan.
Dalam mempelajari sebuah lagu baru, kebanyakan
waktu dihabiskan untuk memberikan penampilan
berikutnya, sesuatu yang spontan. Dan ketika siswa
mencobanya, mereka membutuhkan keterlibatan lang-
sung dengan musik pada setiap momen demi momen.

Mereka harus berhati-hati terhadap aliran ide-ide
dalam setiap momen dan bagaimana mereka saling
mempengaruhi pada apa yang yang mereka lakukan
berikutnya. Fokus dan konsentrasi pada hal-hal seperti
itu juga membantu siswa memerangi demam pang-
gung. Mereka akan mengatasi demam panggung den-
gan mencoba bermain penuh percaya diri melalui
kemampuanyamembuat dan mengembangkan ide-ide
musikalnya sendiri.

Sebuah not salah dalam sebuah penampilan tidak
akan mempengaruhi semangatnya bila siswa tahu
bagaimana mereka berhasil memanipulasinya. Lagi
pula, dengan belajar mengungkapkan apa yang ada di
dalam diri mereka sendiri, siswa mengembangkan
perasaan yang lebih dalam bagaimana berkomunikasi
dalam sebuah pertunjukan.

Tangkas

Tantangan lain yang sangat penting dalam
bereksperimen dengan keyboard adalah, seseorang
akan mengetahui piano sendiri dengan lebih baik.
Mereka akan terbiasa dengan “range of the keyboard”
nya. Mereka juga akan lebih tangkas memainkan
semua kemungkinan yang bisa dilakukan karena
mengetahui lebih baik terhadap piano atau keyboard
yang dimainkan.
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Para siswa bisa bereksperimen dengan sebuah
rentang dinamika yang lebih bagus, dibanding harus
mengikuti buku, karena mereka tidak harus dirintangi
oleh membaca irama dan not. Mereka juga dapat
mengeksplor sejumlah efek pedal tanpa khawatir salah
atau benar. Siswa dapat lebih mengembangkan kemam-
puan tekniknya secara lebih lancar karena improvisasi
dan komposisi mereka sering melebihi kemampuan
mereka dalam membaca.

Fokus dan Interest

Salah satu aspek yang sangat berharga dalam
membuat komposisi maupun improvisasi adalah tum-
buhnya motivasi siswa untuk belajar. Ketika guru
meminta siswa membuat sesuatu menurut versi mereka
sendiri, guru memberi sebuah kesempatan untuk mem-
buat beberapa pilihan musik mereka sendiri. Hal ini
merangsang ketertarikan dan minat mereka untuk men-
cobanya. ¢

Ketika siswa tertarik dengan apa yang sedang
mereka lakukan, pada saat yang sama secara otomastis
mereka juga sangat berkonsentrasi. Bagi seorang guru,
semakin banyak siswa memberi perhatian pada banyak
keterampilan dan aktivitas, semakin banyak memberi
kesempatan kepada mereka dan juga peluang untuk
dapat menguasainya dengan cepat, sekaligus mem-
perkuat kapasitas daya ingatnya.

Memperkuat Konsep

Aplikasi yang sangat penting dari komposisi
adalah untuk memperkuat kembali konsep-konsep. Ser-
ingkali terjadi seorang siswa berpindah dari satu lagu
ke lagu berikutnya tanpa benar-benar memahami kon-
sep-konsep baru yang muncul. Dengan mengajak siswa
belajar komposisi berdasar pada konsep-konsep terse-
but, guru dapat mengecek kembali untuk memastikan
apakah mereka benar-benar mengerti tentang bahan-
nya, sekaligus memastikan guru untuk mengetahui .
apakah siswa berada pada pondasi yang telah dia-
jarkan. Di sisi lain, siswa seringkali membuat ide-ide
baru dengan pemahaman teoritikal yang mereka miliki.
Dalam hal ini, guru dapat menggunakan situasi itu se-
bagai peluang untuk mengenalkan konsep-konsep baru.

Kerjasama dalam Kelompok

Improvisasi dan komposisi dapat dengan mudah
menjadi sebuah kerja kelompok. Permainan dan kolab-
orasi proses kreatif dapat didesain untuk memberi
siswa peluang bekerjasama. Sangat menyenangkan
mendengar mereka saling berbagin ide dan belajar
bersama. Seringkali mereka menjadi sumber inspirasi.
Bila demikian, berilah dorongan untuk membuat kom-
posisi.

Ketertarikan dan Dorongan

Pada dasarnya, antara guru dan orangtua siswa
memiliki kesamaan, yakni mereka akan sangat bangga
bila anak-anaknya dapat memainkan musik dengan
mandiri. Lebih membanggakan lagi bila anak-anak bisa
membuat musik sendiri dan memainkannya dengan
gaya mereka sendiri. Belajar komposisi dan impro-
visasi dapat merupakan sarana melatih anak-anak men-
jadi diri mereka sendiri, dimana guru dan orangtua
siswa bisa menjadi pendorong bagi mereka untuk men-
emukan musiknya sendiri. Kemampuan membuat kom-
posisi dan improvisasi akan menjadi daya tarik
tersendiri bagi orangtua siswa dimana mereka diharap-
kana menjadi pendorong bagi anak-anaknya. (eds)
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